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Abstrak 

Analisis break even point adalah suatu alat atau teknik yang digunakan oleh manajemen untuk mengetahui 
tingkat penjualan tertentu perusahaan sehingga  tidak mengalami laba dan tidak pula mengalami kerugian. 
Analisis break even point digunakan untuk mengetahui tingkat volume penjualan sebelum perusahaan 
mengalami untung dan mengalami rugi sehingga hal tersebut dapat digunakan manajer untuk menentukan 
perencanaan penjualan. Perencanaan  penjualan yang telah direncanakan oleh perusahaan dapat digunakan 
untuk menentukkan laba yang diinginkan. PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company, Tbk mempunyai 
produk lebih dari satu sehingga biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak hanya untuk memproduksi 
satu produk saja. Selain itu, banyaknya perusahan lain yang memproduksi produk sejenis dengan merek yang 
berbeda dan tingkat konsumsi masyarakat yang masih rendah yaitu sekitar 10-11 liter per kapita per tahun. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai penerapan analisis break even point, 
mendeskripsikan gambaran perencanaan penjualan dan mendeskripsikan penjualan minimal yang harus 
dipertahankan.1 
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Abstract 

Break even point analysis is a tool or technique used by management to determine a certain level of sales of a 
company so that it does not experience profit and does not experience loss. Break even point analysis is used to 
determine the level of sales volume before the company experiences profit and loss so that it can be used by 
managers to determine sales planning. Sales planning that has been planned by the company can be used to 
determine the desired profit. PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company, Tbk has more than one product 
so that the costs incurred by the company are not only for producing one product. In addition, many other 
companies produce similar products with different brands and the level of public consumption is still low, which 
is around 10-11 liters per capita per year. The purpose of this study is to describe the application of break-even 
analysis, describe the picture of sales planning and describe the minimum sales that must be maintained.1 

 
Keywords: contribution margin, Break Even Point (BEP), Margin of Safety, PT. Ultra Jaya 

 
PENDAHULUAN 

Pada awalnya PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk  merupakan 
perusahaan keluarga yang memproduksi susu yang dipasteurisasi. Seiring dengan perkembangan 
perusahaan pemilik perusahaan kemudian membenahi perusahaannnya dengan mengubah 
status dari perusahaan perseorangan menjadi perusahaan berbadan hukum (persekutuan 
komanditer). Pada tanggal 22 Oktober 1968 perusahaan resmi bernama CV Djaja Murni Trading 
and Industry Company. Pada tahun 1971, memasuki tahap pertumbuhan dan berubah menjadi 
perseroan yaitu PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company (PT UltraJaya Industry Susu & 
persekutuan Dagang). Yaitu Perusahaan yang juga mempelopori pengembangan minuman suci 
hama/aseptik untuk memenuhi banyaknya permintaan untuk minuman refrigerationfree di 
Indonesia.PT Utrajaya sekarang adalah salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia yang 
menciptakan minuman suci hama/aseptik, makanan yang dapat bertahan lama dan produk-
produk perusahaan susu untuk konsumen-konsumen diseluruh negeri, dan juga merupakan 
pabrik besar di Indonesia yang mengelola keju.Ini tercermin oleh pertumbuhan Ultrajaya dari 
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Perusahaan produk tunggal menjadi suatu distributor diseluruh negara lebih dari 60 minuman 
dan produk makanan. Ini meliputi susu UHT, jus buah, sari jus buah, teh minuman kesehatan, keju, 
mentega, susu bubuk full cream dan susu kental manis.2 
 
KAJIAN TEORITIS 

1. Break Even Point (BEP) atau titik impas adalah suatu kondisi di mana total pendapatan 
sama dengan total biaya, sehingga perusahaan tidak mengalami laba maupun rugi. BEP digunakan 
untuk mengetahui jumlah penjualan minimal yang harus dicapai agar perusahaan dapat menutupi 
seluruh biaya operasional.3 
Menurut beberapa ahli: 

• Darminto menyatakan bahwa BEP membantu menentukan jumlah dan komposisi 
penjualan agar semua biaya tertutupi dalam periode tertentu. 

• Diana menyebut BEP sebagai situasi netral (tidak untung dan tidak rugi), di mana 
pendapatan sama dengan biaya. 

Analisis iBEP ipenting iuntuk: 
• Memahami ihubungan iantara ibiaya, ivolume ipenjualan, idan ilaba. 
• Menilai idampak iperubahan ibiaya itetap idan ivariabel. 

 
• Membantu imanajemen idalam iperencanaan iproduksi idan ipengambilan ikeputusan 

istrategis, ibaik iuntuk iperusahaan imapan imaupun iyang isedang iberkembang. 
 

2. Manfaat iAnalisis iBreak iEven iPoint 
Analisis iBreak iEven iPoint isangat ibermanfaat iuntuk imerencanakan ilaba ioperasi 

idan ivolume ipenjualan isuatu iperusahaan. iSetelah imengetahui iinformasi ibesarnya ihasil 
ititik iimpas iyang idicapai, imaka iindustri idapat imelakukan ikebijakan, iyaitu imenentukan 
iberapa ijumlah iproduk iyang iharus idijual i(budget isales), iharga ijualnya i(sales iprice) 
iapabila iindutri imenginginkan ilaba itertentu idan idapat imeminimalkan ikerugian iyang 
iakan iterjadi.4 

 
3. Asumsi iDasar iAnalisis iBreak iEven iPoint i(BEP) 

a. Klasifikasi iBiaya 
Biaya idapat idiklasifikasikan idengan ijelas imenjadi ibiaya itetap idan ibiaya ivariabel. 

b. Biaya iTetap iKonstan 
Total ibiaya itetap itidak iberubah ihingga ikapasitas ipenuh, idan itetap iada imeskipun 
iperusahaan itidak iberoperasi. 

c. Biaya iVariabel iProporsional 
Biaya ivariabel iberubah isebanding idengan ivolume ipenjualan, inamun itetap ikonstan 
iper iunit. 

d. Harga iJual iTetap 
Harga ijual iper iunit ibarang itidak iberubah, iberapapun ijumlah iunit iyang idijual. 

e. Produk iTunggal iatau iSales iMix iTetap 
Hanya isatu ijenis iproduk iyang idijual, iatau ijika ilebih idari isatu, ikomposisi 
ipenjualannya itetap.5 

4. Keterbatasan iAnalisis iBreak iEven iPoint i 
Ada ibeberapa iketerbatasan iyang iperlu iuntuk idiketahui idalam ianalisis ibreak ieven 

ipoint imenurut iKeown, idkk i(2015: i115-116)8 iadalah isebagai iberikut: i 
Hubungan ibiaya, ivolume, ilaba idiasumsikan imeningkat isecara ilinear i 

• Kurva itotal ipendapatan i(kurva ipenjualan) idiasumsikan imeningkat isecara ilinear 
isesuai idengan ivolume ioutput i 

• Diasumsikan iperpaduan iantara iproduksi idan ipenjualan irelative itetap i 
• Alisis istatis. iDiagram ibreak ieven idan iperhitungan ibreak ieven imerupakan ibentuk 

 
 

https://doi.org/10.62017/wanargi


Jurnal Manajemen Dan Akuntansi   Vol. 2, No. 4 Juli 2025, Hal. 38-44 
  DOI: https://doi.org/10.62017/wanargi  

WANARGI 
E-ISSN 3026-6394  40 

METODE iPENELITIAN 
 

Jenis ideskriptif ipenelitian idengan ikuantitatif iyang imenggambarkan idan 
imeringkaskan iberbagai ikondisi, isituasi iatau ivariabel. iPenelitian ideskriptif iberkaitan 
idengan ipengumpulan idata iuntuk imemberikan igambaran imengenai isituasi iatau 
ikejadian i(Nazir, i2009: i54). iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian ideskriptif idengan 
imenggunakan ipendekatan ikuantitatif ikarena ipenelitian iini imenggambarkan ikeadaan 
iperusahaan ipada isaat imencapai ibreak ieven ipoint idan idalam imelakukan iperamalan 
i(forcasting) imenitikberatkan ipada iperhitungan iperhitungan iangka idengan 
imenggunakan imetode istatistika.Hasil iPenjualan iPT. iUltra iJaya iTbk.6 

 
Informasi iHasil 

iUsaha 
2024 2023 2022 

Volume iPenjualan 8.874.202.000.000,- 8.302.741.000.000,- 7.656.252.000.000,- 

1. Metode iperhitungan iContribution iMargin i(CM) i 
Menurut iGarrison idkk i(2014:209) imenyatakan ibahwa imargin ikontribusi iadalah 

ijumlah iyang itersisa idari ipendapatan ipenjualan idikurangi idengan ibiaya ivariabel. 
iJumlah imargin ikontribusi idapat idigunakan iuntuk imenutup iseluruh ibiaya itetap idan 
idapat imenghasilkan ilaba ibersih ibagi iperusahaan. iPersamaan idari irumus icontribution 
imargin isebagai iberikut:7 

 
CM i= iTotal iPendapatan i– iTotal iBiaya iVariabel i 

 
hitung ipresentase ikontribusi imargin i(contribution imargin iratio) 
 i 
C𝑀𝑅 i=𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 i𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 i𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

Penjualan 
 
 
 

2. Metode iPerhitungan iBreak iEven iPoint i i 
• Biaya iTetap: ibiaya iyang itidak iberubah imeski ivolume iproduksi iberubah i(misal: 

isewa, igaji itetap). 
• Harga iJual iper iUnit: iharga ijual isatu iproduk. 
• Biaya iVariabel iper iUnit: ibiaya iyang iberubah isesuai ivolume iproduksi i(misal: 

ibahan ibaku).8 
 

Keterangan i: i 
BEP i:Break iEven iPoint i 
FC i: iFixed iCost i 
VC i: iVariabel iCost i 
P i: iPrice iper iunit i 
S i: iSales iVolume i 

 
 

BEP i(unit) i  i i i i i= i    i i i i i i i i i i i i iBiaya iTetap i 
 i i i i  i i i iHarga ijual iper iunit i- iBiaya ivariabel iper iunit iBiaya 

 
BEP i(mata iuang) i i= i i    Biaya iTetap i 

    i i i i1 i- i(Biaya ivariabel iper iunit/Harga ijual iper iunit) 
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3. Margin iof iSafety i(MoS) 
 Margin iof iSafety i(MoS) iadalah iukuran ikeamanan ifinansial iyang imenunjukkan 
iseberapa 

banyak ipenjualan idapat iberkurang idari ilevel isaat iini i(atau iyang idianggarkan) isebelum 
iperusahaan imulai imerugi i(mencapai iBreak-Even iPoint). 
Fungsi iUtama: 

• Menjadi iindikator itingkat ikeamanan i(safety icushion) iperusahaan iterhadap 
ipenurunan ipenjualan. 

• Memberikan iinformasi itentang itoleransi iperusahaan iterhadap ifluktuasi ipenjualan 
itanpa imenderita ikerugian. i 

 
Perhitungan iMoS: 
MoS idalam iPersentase i(MoS%): 
MoS i(%) i= i Penjualan iPer iBudget−Penjualan iPer iTitik iImpas ix100% 

Penjualan iPer iBudget 
 
HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN i 

 
Untuk imenentukkan itingkat ibreak ievent ipoint imaka iterlebih idahulu imemisahkan 

ibiaya isemivariabel ikedalam ibiaya itetap idan ibiaya ivariabel idengan imenggunakan 
imetode ileast isquare. iHasil ipemisahan ibiaya isemivariabel ike idalam ibiaya itetap idan 
ibiaya ivariabel iadalah isebagai iberikut. 

 
Table iRekapitulasi iSeluruh iBiaya ike idalam iBiaya iTetap idan iBiaya iVariabel 

 iPT. iUltrajaya iMilk iIndustry i& iTrading iCompany, iTbk. iTahun i2024 
 

No Biaya iVariabel Nilai 
1 Pemakaian iBahan iLangsung 5.133.881.000.000,- 
2 Upah iLangsung 67.086.000.000,- 
3 Pemakaian iBahan iPembantu 50.216.000.000,- 
4 Pemakaian iSuku iCadang 42.165.000.000,- 
5 Listrik idan iEnergy i(Pabrik) 145.066.000.000,- 
6 Keperluan iPabrik 26.966.000.000,- 
7 Iklan idan iPromosi 103.610.000.000.,- 
8 Angkutan i(pihak iketiga i& iupah) 105.760.000.000,- 
9 Bahan iBakar 2.357.000.000,- 

10 Komunikasi 1.844.000.000,- 
11 Asuransi 928.000.000,- 
12 Perjalanan iDinas 792.000.000,- 
13 Pemeliharaan i i& iPerbaikan 218.000.000,- 
14 Lain-lain i(penjualan) 16.016.000.000,- 

TOTAL 5.696.915.000.000,- 
 
 

No Biaya iTetap Nilai 
1 Penyusuran iAset iTetap 123.643.000.000 
2 Gaji i& iUpah i(admin) 33.865.000.000,- 
3 Amortisasi iasset ihak iguna i& itak iberwujud 7.646.000.000,- 
4 Sewa 8.158.000.000,- 
5 Asuransi i(admin) 803.000.000,- 
6 Listrik i& ienergy i(admin) 1.671.000.000,- 
7 Lain-lain i(admin) 21.679.000.000,- 

TOTAL 197.465.000.000,- 
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1.   Contribution iMargin i(CM) 
Perhitungan imargin ikontribusi idimaksudkan iuntuk imengetahui ijumlah 

ipendapatan iyang itersisa isetelah idikurangi idengan ibiaya ivariabel. iPerhitungan itampak 
isebagai iberikut: 

 
CM i i i i= i8.874.202.000.000 i- i5.696.915.000.000 

 i i i i i i i i i i= i3.177.287.000.000 
 
CMR i= i3.177.287.000.000 

 i i i i i i i i i i i i i8.874.202.000.000 
 i i i i i i i i i i= i0.35 iatau i35% 

 
Berdasarkan iperhitungan iCM irasio imaka iproduk iyang idiproduksi ioleh iperusahaan 
imampu imemberikan ikontribusi imargin iterhadap ilaba isebesar i35% iterhadap 
iperusahaan. 

 
2. Analisis iBreak iEvent iPoint 

Langkah iberikutnya isetelah imenghitung icontribution imargin iratio iadalah 
imenghitung ibreak ieven ipoint. iPerhitungan iini idilakukan iuntuk imendapatkan ibatas 
istandar iminimal isuatu ipenjualan idan iproduksi iyang idiperkenankan ipada iperusahaan. 

 
Break ievent ipoint i(RP) i= i i I      i197.465.000.000 
 i   i i i i  i i i            i1- i5.696.915.000.000 

   i i i i i  i i i i i                 i8.874.202.000.000 
    i I          =  iRp i551.116.382.919 
 

Break ieven ipoint i(BEP) imenunjukkan ipenjualan iperusahaan itidak imendapatkan ilaba 
imaupun itidak imendapatkan irugi. iBerdasarkan iperhitungan itersebut idiketahui ibreak 
ieven ipoint idalam irupiah isebesar i iRp i551.116.382.919 iApabila ipenjualan iperusahaan 
ikurang idari iBEP imaka iperusahaan iakan imengalami ikerugian idan isebaliknya ijika 
ipenjualan imelebihi iBEP imaka iperusahaan iakan imendapatkan ilaba. 

 
Harga iJual iunit iproduk isusu ifull icream i1 iliter i= i21.000. 

• Hitung iunit iterjual i 
Penjualan/Harga iPer iunit i 
Unit iTerjual  i= I 8.874.202.000.000 
 i i i   i i i i I                                    i i21.000 

 i i i i i i i i I        = I 422.581.000 iunit 
 

• Hitung ibiaya ivariabel iper iunit 
Biaya iVaribel/Unit iTerjual 
Biaya iVariabel iPer iunit  i=  i5.696.915.000.000 

422.581.000 
     i         i= i13.480 

• Hitung iBEP iunit 
Biaya iTetap/Harga iper iunit i(21.000) i– i13.480 i i 
BEP I =  i197.465.000.000 i 

21.000 i– i13.480 i 
  i i i i I                               i i i=   197.465.000.000 

 i i i i                          i i i7.520 
 i i i i i i I                               i=  i26.254.000 iunit 
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BEP iunit i= i26.25 iunit iproduk isusu ifull icream i1 iliter 
 

3.   Menentukan iMargin iof iSafety i(MoS) 
Selisih iantara ivolume ipenjualan iyang idianggarkan idengan ivolume ipenjualan 

iimpas imerupakan iangka iMOS itahun i2024 i 
 

MoS i= I 8.874.202.000.000 i– i551.116.382.919 i ix i100% 
 i i i i i i      8.874.202.000.000 

 i i i i i i i i= I 93% 
 

Berdasarkaan iperhitungan idiatas idapat idisimpulkan iperusahaan ibahwa iperusahaan 
iberoperasi 

dengan itingkat ikeamanan iyang itinggi iyaitu isebesar i93%.10 
 

KESIMPULAN 
Analisis iTitik iImpas i(BEP) isangat ikrusial iuntuk imenentukan ibatas iminimum ipenjualan 
isehingga iperusahaan idapat iterhindar idari ikerugian. iDi iPT iUltrajaya, ititik iimpas iuntuk 
itahun i2024 itercatat ipada iRp i551.116.382.919, iyang imenandakan ibahwa ijika ipenjualan 
iberada idi ibawah iangka itersebut, iperusahaan iakan imengalami ikerugian. i 
Margin ikontribusi i(CM) isebesar iRp i3.177.287.000.000 idan irasio iCM i35% 
imengindikasikan ibahwa iperusahaan imemiliki ikapasitas iyang icukup ibaik idalam 
imenghasilkan ikeuntungan idari ipenjualannya isetelah imenanggung ibiaya ivariabel. 
Dengan iMargin iof iSafety i(MoS) idi iangka i93%, ikondisi ikeuangan iperusahaan 
imenunjukkan ikeamanan iyang isangat ibaik. iIni iberarti iPT iUltrajaya imemiliki iketahanan 
iyang itinggi iterhadap ipenurunan ipenjualan itanpa irisiko ikehilangan. 
Analisis iyang idilakukan imenunjukkan ibahwa iperusahaan itelah imengelola ibiaya itetap 
idan ivariabel isecara iefisien, isehingga imampu imenjalankan ioperasi iyang ioptimal idan 
imenjaga iprofitabilitas isecara iberkelanjutan. 

 
SARAN 
Perusahaan iharus iterus imemantau ibiaya itetap idan ivariabel idemi imenjaga iefisiensi, 
isebab iperubahan idrastis ipada istruktur ibiaya ibisa iberdampak ipada inilai iBEP idan 
ipotensi ikeuntungan. 
Penting iuntuk imengoptimalkan istrategi ipenjualan idan ipromosi iagar idapat imenjaga 
ipenjualan itetap ijauh idi iatas ititik iimpas, iterutama idalam imenghadapi ipersaingan idi 
ipasar idan irendahnya iminat ikonsumsi isusu idi iIndonesia, idi iversifikasi iproduk iserta 
iinovasi idalam ipemasaran ibisa imenjadi ilangkah istrategis iuntuk imendorong ipenjualan 
isekaligus imemperluas imargin ikontribusi idi imasa idepan. idi isarankan iagar iperusahaan 
isecara irutin imemanfaatkan ianalisis iBEP, iterutama iketika imelakukan iperencanaan 
ipeluncuran iproduk ibaru iatau isaat imenghadapi ifluktuasi isignifikan idalam ibiaya 
iproduksi. ipenting iuntuk imelakukan ievaluasi idan imemperbarui iasumsi idalam ianalisis 
iBEP i(seperti iharga ijual iyang itetap idan ikomposisi ipenjualan) isecara iberkala iagar ihasil 
ianalisis itetap irelevan idan iakurat idalam ilingkungan ipasar iyang iselalu iberubah. 
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